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TANTANGAN KEBANGSAAN
Menurut TAP MPR No.VI Tahun 2001 Tentang Etika Kehidupan Berbangsa
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TANTANGAN KEBANGSAAN
Menurut TAP MPR No.VI Tahun 2001 Tentang Etika Kehidupan Berbangsa

Pengaruh Globalisasi
kehidupan yang semakin

meluas dan persaingan
antar bangsa yang
semakin tajam.

Makin Kuatnya intensitas
intervensi kekuatan
global dalam perumusan
kebijakan nasional.
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KEDUDUKAN PANCASILA SEBAGAI DASAR DAN IDEOLOGI NEGARA

[ Dasar dan Ideologi Negara ]

Filosofische Grondslag
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PANCASILA SEBAGAI DASAR DAN IDEOLOGI NEGARA

Pancasila Sebagai Dasar Negara berarti Pancasila menjadi dasar untuk

mengatur penyelenggaraan negara dan seluruh warga negara Indonesia.

Dalam Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 alinea keempat terdapat rumusan sila-sila Pancasila sebagai dasar negara
Indonesia. Rumusan sila-sila Pancasila itulah dalam hukum positif Indonesia
secara yuridis-konstitusional sah, berlaku, dan mengikat seluruh lembaga
negara, lembaga masyarakat, dan setiap warga negara, tanpa kecuali.

Pancasila sebagai ideologi negara, dapat dimaknai sebagai sistem kehidupan

nasional yang meliputi aspek etika/moral, politik, ekonomi, sosial budaya, dan

pertahanan keamanan dalam rangka pencapaian cita-cita dan tujuan bangsa
yang berlandaskan dasar negara.

Sumber : Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal. 87 - 94
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PANITIA KECIL/PANITIA / SIDANG PPKI A
SEMBILAN {PANCASILA DALANM
(PANCASILA DALAM PEMBUKAAN

PIAGAM JAKARTA) UUD TAHUN 1945}
22 JUNI 1945 18 AGUSTUS 1945

Rangkaian dokumen sejarah perumusan Pancasila yang bermula dari 1 Juni 1945, 22 Juni 1945, hingga
teks final 18 Agustus 1945, dapat dimaknail sebagai satu kesatuan dalam proses kelahiran Pancasila
sebagai dasar negara. (Sumber: Buku Empat Pilar MPR, 2012, hal 41)




SEJARAH PEMBENTUKAN
BADAN PENYELIDIK USAHA-USAHA PERSIAPAN
KEMERDEKAAN INDONESIA (BPUPKI)

Dimasa Akhir Perang Asia Timur Raya Tahun 1945, Pada Tanggal 29 April 1945,
Dibentuk Suatu Badan Yang Diberi Nama BPUPKI Yang Bertugas Untuk Menyelidiki
Hal-hal Penting Yang Berhubungan Dengan Berbagai Hal Yang Diperlukan untuk
Kemerdekaan Bangsa Indonesia.

SUSUNAN PENGURUS
BFUPKI TERDIRI DARI
69 ORAMNG + 7
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WEDIODININGRAT

MEMBICARAKAN
PERUMUSAN DASAR

MEMBAHAS

RANCANGAN UNDANG-
UNDANG DASAR

NEGARA INDONESIA
MERDEKA




= =d 0 eN A LT B e

SUSUNAN PENGURUS BPUPKI

Kefua
Wakil Ketua |
Wakil Ketua |1

Anggota
Masa Sidamg | (29 M - 1 Jund 1845]

A R Basaedan

Apdcal Kadir

A, Kahar Moezzakin

Abikossne Tjokrasoajos

Agus Muhsin Desaad

Bendaros Pargaran Hano Poeroebao
Bendaro Pangeran Hario Brion

R. Boentaran Martcatmodo
Dr.Samsi Sastrawidagda

D, Skl man WiT caandog

Dra K R M Ana Boarodiningral

Dre, Motamread Halis

KH. Abdosl Wachid Hasyim

H. Agus Salim

Ir. R. Ashar Sutedjo Moenandar

Ir .M. Pangji Scerachman Tjokroadisseno
It Soakamo

K _H akidesd Halim

E.H shmad Bardesi

K. H. Man Mangper

K.H Masjkoe

K.RM.T Haria Woesrjaningrat

Ki Bagoes Hadkoewoamo

Ki Hadkar Darwanlara

Lim Kiosn Hian

Mas fre

Mas Sesandjo Kanohadiekoesoamo
Mr. A4 Maramis

Mpt 07 R Ko=samastmada

M. J. Labuharhaiy

!2
o
4
35
<]
3T
3
£ |
#{

ot Tt AL el

iw
=

EESHAR:

Dr. K.R.T Radjiman Weadiodinngral
Hjiangass Yoo
Raden Panji Soeroso

Kir. B R.M T Wangsonagoro
K. Mahammad Yamin

. R, Almad Sosbargje
K. R Hirsdromanons
Il . Mias Samanc

K . Pandi Sarggin

K. . Samszoedin

it B Sastromoebono

el . Sioewandi

R, Soaganto Trigprmio

M. Tam Eng Hos

Py M, Maria L Saniaen

My. B Soekapiirah 5. Mangoenpoespdo
Cred Thang Tjeed

Oes Thang Haur

EF. Dahler

Farada Haranap

Frof. Dr#r A Saapoms

Frof. Of. Pangaran A5k Haubain Digadnmgnal
Prof. Or. R Asikin Widjajakoesoema
Prol . R, Rotaena

R A Soemitro Kolopaking Poartbonegaon
Bl A Wiraratakoescemnah

A, Abdoniranim Fratalykama

.M Margano Ojnjohackcersormo

R.M T Ar Beedjn

R, Otio lekandardinata

R, Roestan Wongsokoesoamo

B Spedrman

R. Socelando Wijopranoia

si dan MPR Dalam Dinamik

H Mznn Skiong I 1 Jurm 1845) =

E.n!
863
54
a5
L]

T

O On B P =

Anggota Tombahan
Masa Sidang W 10 =17 Juli 1948]

Abdul Kafar

BEFA Soeno Hamidoo
Pangeran Mohammsd Moor
FCH. Abelil Falah Hasan

I Mas Beaar Matokossnsimn
., Aailor Natanegara

Ida Taiire

Bagaki Masamilu
Masuda Tayohko
ftalure Mekiya
Miara Syoozoa
Taraika Minoru
Tokphomi Takun




11

PIDATO SOEKARNO 1 JUNI 1945
PANCASILA —_ —

EKASILA

2

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 32-33|
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PANITIA DELAPAN

K. Otto
Iskandardinata
(Kebangsaan)

Ir. Soekarno
(Ketua)

M.S
Kartohadikoesoemoe
(Kebangsaan)

Drs. Moh. Hatta
(Kebangsaan)

Mr. Moh Yamin @9 Ki Bagoes
25 : Hadikoesoemoe
(Kebangsaan) ; (Islam)

Mr. A. A
Maramis
(Kebangsaan)

K.H Wachid Hasjim
(Islam)

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 35]




K .

q Ir. Soekarno (Ketua)
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PANITIA SEMBILAN

e

Mr. A. Soebardjo
(Kebangsaan)

g \ K.H Wachid
~ Hasjim (Islam)

Drs. Moh, Hatta
(Kebangsaan) _
H. Agus Salim

(Islam)

(Kebangsaan) e K.H. Kail?r
i ey Moezakkir
(Islam)

Mr. Moh Yamin

- R. Abikoesno
| -‘_‘.r # | Tjokrosoejoso

Mr. A.A Maramis
(Kebangsaan)

(Islam)

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 36)



PIAGAM JAKARTA 22 JUNI 1945

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa, dan oleh sebab itu, maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri-kemanusiaan dan
peri-keadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat yang
berbahagia, dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
Megara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini
kemerdekaannya.

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Megara Indonesia yang melindungi
sagenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah-darah Indonesia, dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yvang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Hukum Dasar Negara Indonesia yang
terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia, yang berkedaulatan rakyat
dengan berdasar kepada Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta
dengan mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

14




SUSUNAN PENGURUS
PANITIA PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA (PPKI)

. Ketua : Soekarno
. Wakil Ketua : Drs. Moh. Hatia

1 O, K.R.T. Radjiman Wadiodiningrat

2 Badan. Pandji Sosraso

3 Abdoel Kadir

d Bandoro Pangeran Hario Posroebogn

& H.- Aldoel Wachid Hasjim

5] Ki Bagoes Haddoasoemd

T M35 Soatardo Kartohadlkoesoemo

g Prof, Dr, Mr. Soepomo

a R. Oflo Iskandardingta

10 B.K.P.A Soarjo Hamédoo

11 A4 Hamidhan

12 Rl J, Lalubarkany

13 I Gusti et Fudga

14 Sam Ratulangi

15 Andi Pangeran

15 D, Armiir

17 Ahdoellah Abas

18 Mr. T. Mohamenad Hassan

19 Yap Tieaan Bang

20 A Wirenatakpesoamah (anggota tamibahan)

21 Ki Hadjar Dewantara (anggota tambahan)

Fr Mr. Kasman Singodirmedio (angoota lambahan)
23 Sajuti Melik (anggota tarmibahan)

24 Mr. hva Koesoema Soemantn (anggots iambahan)
25 Mr, B, Achmad Soabardjo (anggata tarmbahan)

Sumber ; Setien MPR RI, Konstitusi dan MPR Dalam Dinamika Sejarah, 2014, hal 85-97




PROKL ANASL [16]
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PEMBUKAAN UUD TAHUN 1945

{Disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 oleh PPKI)

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangza dan oleh sebab itu, maka penjajahan
di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat yvang berbahagia
dengan selamal sentausa mengantarkan rakvat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan
Megara Indonesia vang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan lubhur, supaya
berkehidupan kebangsaan vyang bebas, maka rakyat Indonesia menyvatakan dengan imi
kemerdekaannya.

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia vang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsza dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan =osial, maka disusunlah Kemerdekaan RKebagsaan
Indonesia itu dalam suvatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yvang terbentuk dalam suatu
susunan Megara Hepublik Indonesia, vang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada: Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan vang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan Kerakyatan vang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan
zuatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

" DAN B
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PRINSIP-PRINSIP DALAM PEMEUKAAN (PREAMEBULE)
UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

Penegasan Tentang
Perjuangan
Pergerakan

Kemerdekaan

Pengakuan Terhadap

Eksistensi Bangsa [ 3

Indonesia sebagai
Megara yang ber Tuhan

. Hakikat Tujuan
MNegara;

. Cara Mencapai
Tujuan Negara
Melalui Hukum
Dasar dan
Kedaulatan Rakyat;

3. Prinsip Dasar
Penyvelenggaraan
Megara.
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Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada

saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Megara Indonesia, yang
merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur,

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat

Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah  darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
HKemerdekaan HKebangsaan Indonesia itu dalam suvatu Undang-Undang Dasar
Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan
Kerakyatan vyang dipimpin oleh  hikmat kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu Keadilan sosial
hagi seluruh rakyat Indonesia.
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INTISARI NILAI-NILAI
YANG TERKANDUNG DALAM PANCASILA

SILA KETUHANAN Y. 1A

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang ber-Tuhan dan mencolak paham anti Tuhan

Pada prinsiprg;a, bangsa !ndlmema mel:aksana.;mn perintah
dan percayaannya -masing dengan tetap

Pada prinsi a ha a Indonesia menjalankan perintah ma
ie__ pn}' _ masing- maﬂin;u dengmpmra hﬁudl




SILA KEMANUSIAAL

Pada prinsipnya menegaskan bahwa Indonesia adalah
]I::&gnra bangsa (nation state) yang merdeka, bersatn dan

ulat menuju kepada kekeluargaan bangsa-bangsa di

Pada prinsipnya menegaskan hahwau] sa Indonesia
adalah a yang me endaki perga angsa a
di dunia bﬂ:ﬁngan p_rmsnﬁ:h saling manghurma nﬂm

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
bagian dari kemanusiaan universal yang
tingg hnk as,asi_manuma dnnmengem 13
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SILA PERSATUA VeS|

kan bahwa kita mendirikan suatn

Pada prinsipnya meue Bia tuk “l 4
un uruh rakyat In nnaain,

Wbt

Pada prinsipnya mene aslmn bahwa Persatuan Indonesia

> % bernafaskan semangat angsaan yang melindungi segenap
| han;g;em ﬂau seluruh mmpnh linrah lndnnesia yang senas dan

»% Pada prinsipnya menegaskan bahwa Persatuan Indonesia adalah
sikap kebangsaan ﬂlghurmuti perbedaan dan

%, Pada prmsrpnyn menegaskan kebangsaan Indonesia bukanlah
Iu:b angsas ang scm;nt dan berlebllmn {ufmuumm),
rete '- ’ ; 3 : :! e T :' = TSR iy Fr— o --. -- o




SILA KERAKYATAN YANG DIPIMPIN O
DALAM PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN

Pada prinsipnva menegaskan bahwa negara Indonesia adalah
nﬁara iiemﬂlu*usi yvang mengakui dan menjunjung tinggi

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
memehhara dan mengembangkan semangat bermusyawarah

@ Pada pnns]lpn}'a menegaskan bahwa bangsa Indonesia
meya}um jalan musyawarah untuk mufakat dapat menjaga

n bangsa dan negara

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia tidak
mengenal sistem diktator mayoritas dan tirani minoritas

B e

Pada prinsipnya bangsa Indonesia dalam mengambil keputusan
senantiasa dipimpin oleh nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, dan keadilan dalam semangat hikmat kﬂbualmanaan
;mmmmmkmmdmﬁadﬂm
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